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Abstract  

This study was motivated by the low level of students’ mathematical problem-solving abilities in mathematics 

learning. Therefore, an appropriate learning model is needed to improve these abilities. This study aimed to 

examine the effectiveness of the problem-based learning model assisted by Tabur media (kotak bukti rasio) in 

improving the mathematical problem-solving abilities of sixth-grade elementary school students. This research 

employed a quantitative approach with a quasi-experimental method using a nonequivalent control group 

pretest–posttest design. The subjects of this study were sixth-grade students at SD 1 Sadang as the control class 

and SD 4 Sadang as the experimental class. Data were collected through observation, interviews, and a 

mathematical problem-solving ability test. The data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, 

independent sample t-tests, paired sample t-tests, and N-gain analysis. The results showed that students who were 

taught using the problem-based learning model assisted by Tabur media experienced a higher improvement in 

mathematical problem-solving abilities compared to those who received conventional learning. The N-gain score 

of the experimental class was 0.71, which was higher than that of the control class (0.5801). Therefore, the 

problem-based learning model assisted by Tabur media is effective in improving students’ mathematical 

problem-solving abilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam 

pembelajaran matematika. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengukur peningkatan model problem-based 

learning berbantuan media tabur (kotak bukti rasio) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VI SD. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan quasi eksperimen desain 

nonequivalent control gruop pretest posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI di SD 1 Sadang 

sebagai kelas kontrol dan SD 4 Sadang sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, uji paired sample t-test, serta perhitungan N-gain. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas yang 

menggunakan model problem-based learning mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori lebih tinggi yaitu sebesar 0,71 lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol yaitu sebesar 0,5801. Dengan demikian, model problem-based learning berbantuan media 

tabur efektif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VI SD. 

Kata kunci: Model Problem-based learning, Matematika, Pemecahan Masalah Matematis 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan dalam suatu bangsa menjadi salah satu penentu kemajuan bangsa tersebut. 

Namun, pendidikan tidak pernah lepas dari berbagai permasalahan. Menurut Ermawati & Amalia, 

(2023), “education itself must create an attractive learning environment and process so as to make 

students active to develop their potential and become a generation of qualified and competent nations 

in three dimensions, namely the dimensions of attitude, knowledge, and skills”. Yang artinya 
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pendidikan harus menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang menarik agar siswa aktif 

dalam mengembangkan potensi mereka dan menjadi generasi bangsa yang berkualitas dan kompeten 

dalam tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.   

Matematika sebagai mata pelajaran di sekolah yang dinilai memiliki peranan penting dalam 

membentuk siswa menjadi berkualitas. Ermawati & Zuliana, (2020) menyatakan bahwa “mathematics 

contains various concepts and knowledge related to everyday life”. Yang artinya matematika 

mencakup berbagai konsep dan pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Matematika juga merupakan ilmu yang berhubungan dengan konsep-konsep abstrak, sehingga siswa 

dituntut mempunyai kemampuan berpikir abstrak yang memadai agar dapat menguasai pelajaran 

matematika secara optimal (Zuliana et al., 2019). Monica et al., (2024) menyatakan kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu cenderung tidak mampu membaca soal 

dengan baik, tidak mampu mengingat konsep atau prinsip yang tepat untuk digunakan dalam 

pemecahan masalah matematika, dan tidak mampu memahami permasalahan yang dihadapi. Melalui 

belajar matematika, siswa mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan berpikir sistematis, logis, 

dan kritis dalam mengomunikasikan gagasan matematis pada lingkungan belajarnya atau dalam 

pemecahan masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Pemecahan masalah matematis lebih mengutamakan pada proses dan strategi siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematisnya dibandingkan dengan hanya menciptakan hasil sehingga 

keterampilan proses dalam menyelsaikan masalah menjadi kemampuan dasar dalam pembelajaran 

matematika (Wulandari et al., 2024). Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

kemampuan yang diperlukan dalam menghadapi masalah berkaitan dengan matematika dalam 

kehidupan siswa sehingga diharapkan siswa dapat terlatih untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahmawati et al., 2025). Selain itu, kemampuan pemecahan masalah juga 

mendorong siswa untuk dapat menggunakan konsep dan strateginya sendiri dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan. Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 

Polya (dalam Vitasari et al., 2025) yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan pemecahannya, 

(3) menyelesaikan masalah, dan (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Secara global, 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Indonesia yang menempati peringkat 70 dari 81 

negara peserta Programme for Intenational Student (PISA) pada tahun 2022 dengan skor rata-rata pada 

kompetensi matematika, yaitu sebesar 366 poin (Pramitasuri et al., 2025).  

Permasalahan tersebut juga ditemukan dalam kegiatan pembelajaran matematika pada siswa 

kelas VI SD 1&4 Sadang. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan mengenai 

pembelajaran matematika kelas VI di SD 4 Sadang menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang terlihat dari nilai rata-rata studi pendahuluan yang masih 

berada di bawah kriteria ketuntasan, yaitu kelas VI di SD 1 Sadang sebesar 34,2 dengan nilai tertinggi 

mencapai 60 dan di SD 4 Sadang sebesar 34,3 dengan nilai tertinggi mencapai 75. Selain itu, siswa 

masih belum terbiasa menyelesaikan soal secara sistematis dan cenderung langsung menuliskan 
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jawaban tanpa perencanaan yang matang.  

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dan 

menekankan pada proses pemecahan masalah matematis. Salah satu model pembelajaran yang relevan 

adalah problem-based learning. Model problem-based learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara menghadapkan para siswa dengan berbagai 

masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk memecahkan masalah 

tersebut (Meilasari et al., 2020). Dalam menerapkan model problem-based learning diperlukannya 

sintak sebagai pedoman sistematis bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran. Menurut Rusmono (dalam Eismawati et al., 2019) sintak problem-based learning, 

yaitu (1) orientasi permasalahan, (2) mengorganisasi untuk meneliti, (3) membimbing penyelidikan 

kelompok, (4) penyajian hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

permasalahan. Agar penerapan model problem-based learning berjalan optimal, diperlukan dukungan 

media pembelajaran yang konkret dan menarik yang mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

(Fatmasari et al., 2025). Menurut Ermawati & Riswari, (2023), media pembelajaran adalah alat yang 

digunakan untuk memudahkan proses belajar mengajar, sehingga mampu merangsang pengetahuan, 

perasaan, perhatian, serta keterampilan siswa, sehingga tercipta pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien. Salah satunya adalah media pembelajaran Tabur (Kotak Bukti Rasio).  

Media Tabur merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa 

memahami materi rasio secara visual dan manipulatif. Manfaat media tabur menurut Ariska & Suyadi, 

(2020) meliputi (a) dapat menambah keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, (b) meningkatkan 

daya pikir dan daya ingat siswa, (c) mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan, (d) 

dapat membantu pembelajaran bersifat berfokus pada siswa, (e) memberikan proses timbal balik yang 

baik antara siswa dan guru baik dalam proses tanya jawab dan respon, (f) memberikan inovasi dan 

kreatif baru terhadap proses pembelajaran, serta (g) dapat digunakan untuk kelompok besar maupun 

kecil. Penggunaan media ini diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

serta mempermudah dalam proses pemecahan masalah matematis. 

Dengan penggunaan model problem-based learning dengan berbantuan media tabur, diharapkan 

situasi pembelajaran menjadi aktif dan dapat terlaksana dengan baik sehingga efektif dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rohmatin et al., (2024) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran problem-based learning dengan berbantuan media kotak kartu misteri 

terhadap hasil belajar matematika siswa yang ditunjukkan dengan nilai posttest kelas eksperimen 

sebesar 0,13365 dari kelas kontrol sebesar 0,13131. Penelitian oleh Rachmawati, (2019) juga 

menunjukkan bahwa dengan penggunaan media pembelajaran kotak dan kartu misteri dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan persentase rata-rata motivasi belajar 

siswa meningkat sebesar 6,03% dan hasil belajar meningkat sebesar 13,69% dengan persentase 

ketuntasan belajar 34,78%. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada peningkatan hasil belajar 
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siswa secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji secara lebih 

spesifik pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan indikator 

pemecahan masalah matematis serta membandingkan hasilnya antara kelas yang menerapkan model 

problem-based learning berbantuan media tabur dan kelas dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model 

problem-based learning berbantuan media tabur (kotak bukti rasio) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VI SD. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe 

nonequivalent control group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di kelas VI SD 1 Sadang sebagai 

kelas kontrol dan kelas VI SD 4 Sadang sebagai kelas eksperimen. 

Kelompok Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1  O2 

Keterangan: 

O1 = Pretest 

X = Perlakuan kelas eksperimen 

O2 = Posttest 

 

Dalam penelitian ini populasi yang ditetapkan adalah seluruh siswa kelas VI SD 4 Sadang dan 

siswa kelas VI SD 1 Sadang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 

orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 

2022). Sampel penelitian terdiri atas 19 siswa kelas VI SD 1 Sadang dan 15 siswa kelas VI SD 4 

Sadang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik berupa observasi, wawancara, dan 

tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara langsung objek penelitian. 

Wawancara dilakukan dalam bentuk tanya jawab dengan guru kelas dan beberapa siswa kelas VI. 

Kemudian tes yang digunakan adalah bentuk uraian yang terdiri dari 4 butir soal pada mata pelajaran 

matematika materi rasio yang dirancang untuk mengukur kemampuan pemecahan malah matematis 

siswa. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa tes. Tes tersebut dilaksanakan sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest). Teknik analisis instrumen 

dilakukan dengan uji validitas expert judgment oleh para ahli. Dalam menentukan nilai hasil validasi 

dengan menggunakan cara: 

Skor  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
   (1) 
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Kemudian setelah skor diperoleh dapat disesuaikan dengan kriteria penilaian validitas adalah 

sebagai berikut (Prihono, 2020). 

Tabel 1. Kriteria Validitas 

Skor Kriteria 

0,80 – 1 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

< 0,40 Rendah 

 

Adapun hasil uji validitas sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Validitas Ahli Instrumen 

Pendapat Ahli Skor Kriteria 

Denny Agung Santoso, M.Pd. 0,90 Sangat tinggi 

Istiana, S.Pd. 0,85 Sangat tinggi 

 

Analisis yang dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas sebagai prasyarat analisis, 

dilanjutkan pengujian hipotesis dengan uji independent sample t-test dan uji paired sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antarkelas, serta N-gain untuk 

menghitung peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun rumus persamaan 

N-Gain sebagai berikut (Guntara, 2021). 

N − Gain =  
Nilai 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−Nilai 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

Nilai maksimal−Nilai 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
     (2) 

 

Berikut tabel kategori tingkat N-Gain (Wahab et al., 2021): 

Tabel 3. Kategori Tingkat N-Gain 

Rata-rata Kriteria 

0,7 ≤ g ≥ 1 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g ≤  0 Gagal 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan model problem-based learning 

berbantuan media tabur (kotak bukti rasio) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VI SD. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan bulan Agustus 2025 di kelas VI SD 4 Sadang sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VI SD 1 Sadang sebagai kelas kontrol. Berikut ini merupakan hasil pretest 

pada materi rasio yang telah dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol: 
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Tabel 4. Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

Kelas N 𝒙 X min X max 

Eksperimen 15 28 20 40 

Kontrol 16 29,69 20 40 

 

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa kemampuan awal pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori yang relatif sama. Nilai rata-rata pretest 

kelas eksperimen sebesar 28,00 dengan nilai tertinggi 40 dan terendah 20, sedangkan kelas kontrol 

memiliki rata-rata pretest sebesar 29,69 dengan nilai tertinggi 40 dan terendah 20. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. 

Kemudian setelah mengetahui kemampuan awal siswa pada pemecahan masalah matematis 

siswa tersebut, diperlukan suatu perlakuan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Perlakuan tersebut dilakukan di kelas eksperimen dengan menerapkan 

model problem-based learning berbantuan media tabur, sedangkan di kelas kontrol menerapkan 

metode konvensional pada materi rasio di kelas VI. Berikut hasil posttest materi rasio di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol: 

Tabel 5. Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

Kelas N 𝒙 X min X max 

Eksperimen 15 79 70 90 

Kontrol 16 70,31 60 80 

 

Setelah diberikan perlakuan, terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen yang menerapkan model problem-based learning berbantuan 

media tabur, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 79,00 dengan nilai tertinggi 90 dan terendah 

70, serta ketuntasan belajar mencapai 100%. Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan 

pembelajaran konvensional, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 70,31 dengan nilai tertinggi 80 

dan terendah 60, serta ketuntasan belajar sebesar 67%. 

Untuk mengetahui apakah data hasil pemecahan masalah matematis siswa berdistribusi normal 

atau tidak, pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan nilai signifikansi dilakukan uji normalitas. 

Adapun hasil uji normalitas data disajikan sebagai berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel menggunakan uji Shapiro–Wilk, diperoleh bahwa 

data pretest kelas kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,178 dan data posttest kelas kontrol 
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sebesar 0,149. Sementara itu, data pretest kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,128 dan data posttest kelas eksperimen sebesar 0,107. Hasil uji normalitas Shapiro–Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kedua kelas berdistribusi normal dengan nilai 

signifikansi > 0,05.  

Setelah itu, dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data hasil pretest maupun 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Adapun 

hasil uji homogenitas data pretest dan posttest disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest 0,366 1 29 0.550 

Posttest 0,410 1 29 0.527 

 

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test juga menunjukkan 

bahwa data pretest (Sig. = 0,550) dan posttest (Sig. = 0,527) bersifat homogen. Dengan demikian, data 

memenuhi syarat untuk dilakukan uji statistik parametrik. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara dua kelompok yang tidak 

saling berhubungan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan uji Independent 

Samples T-Test. Adapun hasil uji Independent Samples T-Test disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-Test 

 

 

Berdasarkan tabel 8. hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) sebesar 0,001 (< 0,05) dengan nilai t = -3,867 dan df = 29. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah pembelajaran. Artinya, penerapan model problem-based learning 

berbantuan media tabur memberikan pengaruh yang lebih signifikan dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Selanjutnya, dilakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui efektivitas suatu perlakuan 

pada kelompok yang sama. Hasil uji paired sample t-test di kelas eksperimendan kelas kontrol setelah 

dilakukan perlakuan sebgai berikut. 
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Tabel 9. Hasil Uji Paired Sample T-Test 

 

Kelompok 

 

Mean 

 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

 

Lower 

 

Upper 

 

t 

 

df 

 

Sig. (2-

tailed) 

Eksperimen -51,000 5,732 1,480 -54,174 -47.826 -34,459 14 0,000 

Kontrol -40,625 4,787 1,197 -43,176 -38,074 -33,945 15 0,000 

 

Berdasarkan tabel 9, pada kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 

0,05) dengan selisih rata-rata sebesar 51,00, yang menandakan adanya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang signifikan setelah penerapan model problem-based learning 

berbantuan media tabur. Sementara itu, uji paired sample t-test pada kelas kontrol juga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan (Sig. = 0,000) dengan selisih rata-rata sebesar 40,62, namun peningkatan 

tersebut lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen. 

Tabel 10. Rata-Rata Pretest dan Posttest Perindikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Memahami masalah 0 2,81 0 3,00 

Merencanakan pemecahan masalah 0 2,62 0 3,33 

Menyelesaikan masalah 5,94 6,19 5,60 6,47 

Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 0 2,44 0 3,07 

 

Berdasarkan tabel 10, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan pada seluruh indikator dari pretest ke posttest. 

Kemudian dilakukan uji N-Gain dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan untuk 

mengetahui besar peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa setelah pembelajaran, 

serta membandingkan efektivitas perlakuan yang diberikan. Kriteria interpretasi N-Gain adalah tinggi 

(≥ 0,70), sedang (0,30–0,69), dan rendah (< 0,30). Hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 11. Hasil Uji N-Gain Kelas Eskperimen 

 

 

Berdasarkan tabel hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen berada pada kategori tinggi dengan rata-rata N-

gain sebesar 0,71 (71,05%).  

Sedangkan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 12. Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan tabel kelas kontrol memiliki rata-rata N-Gain sebesar 0,58 (58,01%) yang berada 

pada kategori sedang, yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

tergolong cukup, namun belum optimal. Dengan demikian, hasil uji tersebut menunjukkan bahwa 

model problem-based learning berbantuan media tabur lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Tabel 13. Hasil Uji N-Gain Perindikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas 

Eksperimen 

Kategori Kelas 

Kontrol 

Kategori 

Memahami masalah 0,63 Sedang 0,70 Sedang 

Merencanakan pemecahan masalah 0,70 Sedang 0,66 Sedang 

Menyelesaikan masalah 0,22 Rendah 0,05 Rendah 

Memeriksa kembali hasil yang diperoleh 0,64 Sedang 0,60 Sedang 

 

Diskusi 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan perlakuan yang berbeda 

pada masing-masing kelompok, yaitu penerapan model problem-based learning pada kelompok 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Dari keseluruhan pertemuan 

tersebut, dilaksanakannya pretest pada pertemuan pertama dan pelaksanaan posttest dipertemuan 

terakhir. 

Perbedaan Signifikan dalam Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Antara Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal 

tersebut dibuktikan melalui hasil uji statistik menggunakan uji Independent Sample T-Test yang 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok setelah diberikan 

perlakuan pembelajaran yang berbeda. Perbedaan perlakuan tersebut berpengaruh terhadap cara siswa 

dalam memahami permasalahan matematika, khususnya pada materi rasio. Dalam problem-based 

learning, siswa belajar secara berkelompok untuk memahami masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta menyajikan solusi, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator. Model problem-based learning efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman konsep karena pembelajaran berlangsung secara aktif dan 

kontekstual. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Margaretta et al., (2025) yang menyatakan bahwa 
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pembiasaan aktivitas berpikir kritis dan pemecahan masalah berkontribusi mengembangkan kapasitas 

intelektual dan kompetensi kognitif secara lebih mendalam, yang nantinya dapat dijadikan landasan 

dalam menguasai berbagai konsep matematika lainnya.  

Penggunaan media tabur (kotak bukti rasio) sebagai alat bantu visual dalam model pembelajaran 

problem-based learning juga berperan penting dalam membantu penjelasan materi matematika yang 

bersifat abstrak sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Pemanfaatan media visual juga mampu 

menarik perhatian dan menjadi sarana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Peningkatan 

minat dan motivasi belajar siswa melalui penggunaan media tersebut mendorong meningkatkan 

aktivitas belajar, yang akhirnya memberikan dampat positif terhadap pemecahan masalah matematis 

siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriani et al., (2024) bahwa penggunaan 

media dalam proses pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan.  

Dengan demikian, model problem-based learning berbantuan media tabur memberikan 

pengaruh positif yang lebih signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Model Problem-based learning Berbantuan Media Tabur (Kotak Bukti Rasio) Efektif dalam 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan hasil pengolahan data, penerapan model problem-based learning yang didukung 

oleh media tabur (kotak bukti rasio) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kelas VI SD 4 Sadang sebagai kelas eksperimen. Hasil uji paired samples t-

test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model problem-based learning berbantuan media tabur. Hal ini menandakan bahwa 

pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan kemampuan tersebut juga diperkuat oleh hasil uji 

paired samples correlations yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat dan signifikan antara nilai 

pretest dan posttest dengan koefisien korelasi sebesar 0,703 dan nilai signifikansi 0,002 (< 0,05). 

Hubungan yang kuat ini menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan awal yang lebih baik 

cenderung mengalami peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan model problem-based learning berbantuan media tabur. Dengan demikian, model 

pembelajaran ini mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan awal siswa dan tetap memberikan 

peningkatan yang bermakna. Berikut ini merupakan hasil jawaban siswa dalam menjawab soal posttest 

yang mencakup empat indikator. 
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Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa yang Kurang Tepat 

Dari Gambar 1, dapat dilihat bahwa siswa mampu mengidentifikasi data dengan benar dan 

menyusun rasio dari tiga jenis benda yang ada, sehingga indikator memahami masalah dan 

menyelesaikan masalah telah tercapai. Namun, siswa tidak menuliskan tahapan merencanakan 

masalah dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh sehingga siswa masih perlu penguatan pada 

materi rasio tersebut. 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa yang Sudah Tepat 

Dari Gambar 2, siswa sudah dapat menuliskan jawaban dari penyelesaian soal rasio dengan 

benar dan tepat. Siswa mampu menuliskan tahapan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan lengkap dan benar dimulai dari tahap memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Pada indikator memahami masalah, nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-

sama sebesar 0, kemudian meningkat pada posttest menjadi 2,81 untuk kelas eksperimen dan 3,00 

untuk kelas kontrol. Saat dilakukan pretest, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan karena 

belum terbiasa mengidentifikasi informasi yang diketahui dan menafsirkan kalimat matematika. 

Dengan menerapkan model problem-based learning berbantuan media tabur memberikan kontribusi 

positif dengan menghadirkan permasalahan kontekstual yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
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Melalui tahapan orientasi masalah dalam problem-based learning, siswa diarahkan untuk mengamati, 

membaca, dan memahami permasalahan secara mendalam. Hal ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk pengalaman yang lebih mendalam sehingga dapat diterapkan dalam konteks kehidupan 

sehari-hari (Safirah & Abdillah, 2024).  Media tabur membantu memvisualisasikan informasi dalam 

bentuk soal sehingga siswa lebih mudah mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. 

Hal ini membuat siswa lebih aktif, fokus, dan terarah dalam memahami permasalaahan yang diberikan. 

Kemudian setelah diberikannya perlakuan pada masing-masing kelas, kemampuan siswa dalam 

memahami masalah mengalami peningkatan.  

Pada indikator merencanakan pemecahan masalah, nilai pretest kedua kelas juga sebesar 0, 

kemudian meningkat pada posttest menjadi 2,62 pada kelas eksperimen dan 3,33 pada kelas kontrol. 

Saat pelaksanaan pretest, kesulitan siswa terletak pada menentukan strategi atau metode yang tepat 

untuk menyelesaikan soal dan siswa cenderung bingung dalam menyusun langkah-langkah 

penyelesaian yang sistematis. Kemudian diberikannya perlakuan berupa penggunaan model problem-

based learning berbantuan media tabur yang berisi langkah-langkah penyelesaian di kelas eksperimen. 

Pada tahap mengorganisasikan siswa untuk belajar secara kelompok, model ini mengarahkan siswa 

untuk menyusun strategi penyelesaian secara terstruktur melalui kegiatan diskusi bersama. Penelitian 

oleh Susriyati & Yurida, (2019) menyatakan bahwa penerapan model problem-based learning dapat 

membentuk kerja sama dan ketelitian siswa bersama dengan kelompoknya dalam melaksanakan 

penyelidikan. Media tabur dimanfaatkan sebagai sarana konkret yang membantu siswa mempermudah 

perencanaan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis. Sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyusun strategi atau langkah-langkah penyelesaian masalah mengalami peningkatan yang cukup 

baik. 

Pada indikator menyelesaikan masalah, kelas eksperimen mengalami peningkatan dari nilai 

pretest 5,94 menjadi 6,19 pada posttest, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 5,60 menjadi 6,47. 

Saat pelaksanaan pretest, masih terdapat siswa yang kurang teliti dalam memahami soal yang 

menyebabkan jawaban akhir menjadi kurang tepat. Namun setelah diberikan perlakuan, di masing-

masing kelas menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan perhitungan dan memperoleh 

jawaban akhir semakin berkembang. Dalam pembelajaran kelas eksperimen, penerapan model 

problem-based learning pada tahap membimbing penyelidikan kelompok mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa dalam melakukan perhitungan serta menerapkan strategi penyelesaian yang 

sesuai. Selaras dengan temuan Putri et al., (2024) yang menyatakan bahwa model problem-based 

learning membuat siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan 

yang ada. Media tabur berfungsi sebagai alat bantu yang memudahkan proses perhitungan, sehingga 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Hal ini membuat siswa lebih 

percaya diri dan terampil dalam memperoleh solusi akhir yang tepat. 

Pada indikator memeriksa kembali hasil yang diperoleh, nilai pretest kedua kelas sama-sama 0 
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dan meningkat pada posttest menjadi 2,44 pada kelas eksperimen serta 3,07 pada kelas kontrol. Saat 

pelaksanaan pretest, siswa cenderung tidak melakukan pengecekan ulang terhadap hasil penyelesaian 

dan rendahnya kesadaran akan pentingnya verifikasi jawaban. Namun, setelah diberikan perlakuan, 

hasil menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam melakukan pengecekan ulang terhadap proses dan 

hasil penyelesaian masalah juga mengalami peningkatan. Perlakuan pada kelas eksperimen berupa 

penerapan model problem-based learning pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah berperan dalam membiasakan siswa melakukan refleksi dan evaluasi. Pada tahap 

ini, siswa diarahkan untuk menelaah kembali langkah-langkah penyelesaian, memeriksa ketepatan 

hasil yang diperoleh, serta memperbaiki kesalahan yang ditemukan selama proses penyelesaian. 

Temuan oleh Anggiana, (2019) menyatakan bahwa melalui pembelajaran problem-based learning 

dapat melatih solusi alternatif dan melakukan refleksi terhadap hasil pengerjaannya sehingga siswa 

terdorong untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan permasalahan. Media tabur 

memudahkan siswa dalam melakukan pengecekan kembali secara visual, sehingga meningkatkan 

ketelitian dan kesadaran siswa terhadap pentingnya validasi hasil.  

Pada indikator memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh saat dilakukan pretest di kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 

rata-rata 0. Hal ini disebabkan siswa belum sepenuhnya memahami langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah, sehingga siswa cenderung kebingungan dalam 

menyusun langkah-langkah penyelesaian yang sistematis. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ermawati et al., (2024) bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum menguasai 

langkah-langkah dalam menyelesaikan soal secara runtut dan sistematis. Rahmah et al., (2024) juga 

menyatakan terdapat siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang 

disebabkan kurangnya kemampuan menguraikan informasi relevan, belum dapat memilih rumus yang 

sesuai, dan kurangnya ketelitian saat menyelesaikan soal. 

Tingkat efektivitas juga diperkuat oleh hasil perhitungan N-Gain. Nilai N-gain yang diperoleh 

pada tabel 11 dan tabel 12, yaitu peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

eksperimen berada pada kategori tinggi sebesar 0,71, sedangkan siswa kelas kontrol berada pada 

kategori sedang sebesar 0,5801. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model problem-based learning 

menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik, tetapi juga memberikan pengaruh praktis 

yang kuat terhadap peningkatan pemecahan masalah matematis siswa. Sehingga model problem-based 

learning berbantuan media tabur (kotak bukti rasio) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Pada kelas kontrol, peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa juga terjadi, namun peningkatannya relatif lebih rendah dan tidak didukung 

oleh penggunaan media konkret maupun tahapan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah kontekstual 

melalui model problem-based learning memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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Penggunaan model problem-based learning menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Novianti et al., (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

melatih siswa untuk berpikir kritis, menganalisis permasalahan, serta merancang strategi penyelesaian 

secara sistematis. Penelitian oleh Widyastuti & Airlanda, (2021) juga menunjukkan bahwa model 

problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

karena dapat merangsang partisipasi siswa secara aktif dan kreatif dalam menghadapi masalah 

kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Dukungan media tabur (kotak bukti rasio) 

semakin memperkuat efektivitas model problem-based learning karena media tersebut membantu 

siswa memvisualisasikan konsep rasio secara konkret, sehingga memudahkan siswa dalam memahami 

masalah dan menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Hasil penelitian ini juga relevan dengan 

penelitian Hayati et al., (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan model problem-based learning 

yang dipadukan dengan media pembelajaran konkret atau manipulatif dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara signifikan. Media konkret membantu 

mengurangi tingkat abstraksi konsep matematika, sementara problem-based learning mendorong 

siswa untuk mengaitkan konsep tersebut dengan situasi nyata. Dengan demikian, kombinasi antara 

model problem-based learning dan media tabur menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 

efektif. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa 1) Kelas eksperimen yang menggunakan model problem-based learning media tabur (kotak 

bukti rasio) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional. 2) Model problem-based learning berbantuan media tabur efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibutkikan melalui hasil uji Paired 

Sample T-Test pada kelas eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan antara skor 

pretest dan posttest, serta diperkuat dengan perolehan nilai N-Gain sebesar 0,71 yang tergolong dalam 

kategori tinggi. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya untuk melibatkan subjek yang lebih luas, 

waktu penerapan yang lebih lama, serta pengembangan media tabur pada materi lain agar hasil 

penelitian lebih optimal dan akurat. 
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